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ABSTRACT

The teacher's method of communicating with his students greatly influences the
teaching and learning process. One method commonly used in Indonesia is the
lecture method. This method is not a bad method if it is supported by adequate
facilities and infrastructure and pays attention to the limitations of the method.
According to pre-research data, it shows that most students quickly get bored with
the lecture method used by teachers during the teaching and learning process.
Because communication only occurs in one direction. As a result, students often
make noise in class during lessons, which makes learning less conducive and makes
students less interested in learning. One of the methods tried by teachers at SMA
Negeri 1 Dukun Kab. Magelang is to communicate persuasively with its students
to help increase students' interest in learning at the school. This research aims to
find out how much influence teachers' persuasive communication has on students'
interest in learning. This research is quantitative with a field survey method. Data
collection was carried out by distributing questionnaires, observation and
documentation. The objects of this research were students of SMA Negeri 1 Dukun
Kab. Magelang. The sample was determined using a proportionate stratified
sampling technique, with a total of 89 respondents. Data was collected using a
Likert scale questionnaire. The data analysis technique uses simple regression
analysis. The results of this research are that there is a magnitude of influence of
teacher persuasive communication on students' interest in learning, namely 41.8%.
Therefore, efforts are needed from teachers and students to maintain and grow
students' interest in learning so that the learning process becomes more lively.

Keywords: Influence, Correlations, Teacher Persuasive Communication, Interest
in Learning, SMA Negeri 1 Dukun Magelang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses komunikasi terjadi di berbagai tempat, waktu, serta lapisan
masyarakat, salah satunya di sekolah. Komunikasi yang terjadi di sekolah
adalah salah satu komunikasi esensial karena dapat mendorong
pembentukan karakter, intelektual serta keterampilan yang nantinya akan
dibutuhkan di banyak aspek kehidupan (Permana & Suhartini, 2020).
Komunikasi tersebut yang secara tidak langsung membentuk bagaimana
sikap yang harus ditunjukkan oleh guru terhadap sesama guru, guru
terhadap siswa dan juga siswa terhadap sesama siswa.

Siswa adalah elemen penting dalam proses belajar mengajar. Setiap
siswa adalah individu unik dengan karakteristik dan kemampuan yang
berbeda-beda. Layaknya sidik jari, tidak ada yang sama persis. Perbedaan
ini meliputi kepribadian, psikis, sifat, bakat, dan minat (Adawiyah, 2021).
Keberagaman siswa memerlukan guru untuk menciptakan suasana belajar
yang kreatif dan inovatif di dalam kelas. Pengajar harus memanfaatkan
beragam metode pembelajaran untuk menarik perhatian dan memenuhi
kebutuhan belajar individu setiap siswa.

Menurut data pra-penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti dari
salah satu guru di SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang, sebagian
besar guru di sekolah tersebut menggunakan pendekatan ceramah dalam

proses pembelajaran. Apabila dipersiapkan secara cermat, didukung dengan



fasilitas yang memadai, dan memperhatikan keterbatasan metodenya,
ceramah bukanlah suatu pendekatan pembelajaran yang buruk (Rahmah,
2021). Namun, data prariset juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
cepat bosan dengan metode ceramah yang digunakan guru selama proses
belajar mengajar. Karena komunikasi hanya terjadi searah. Akibatnya,
siswa sering melakukan keributan di kelas saat pelajaran berlangsung, yang
membuat pembelajaran tidak kondusif dan membuat siswa tidak terlalu
tertarik untuk belajar.

Data prariset menyebutkan juga bahwa sekolah tersebut telah mulai
mengaplikasikan kurikulum merdeka yang memusatkan pembelajaran
kepada siswa. Kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan suasana
pendidikan yang menyenangkan, pengembangan potensi siswa, serta
mengejar pembelajaran yang tertinggal (Pratycia et al., 2023). Dilansir dari
laman Direktorat Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum
yang menerapkan metode pembelajaran intrakulikuler beragam, sehingga
peserta didik bisa mendalami konsep, menguatkan kompetensi dalam waktu
yang cukup serta didukung dengan berbagai macam konsep (Dasar, 2023).

Dalam proses belajar mengajar, kurikulum merdeka menerapkan
metode student centered learning. Metode ini adalah metode yang
mengharapkan siswa untuk bisa berperan mandiri, aktif, berinisiatif dan
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan belajarnya (Marhani,
2019). Permasalahan yang kerap ditemui dalam penerapan metode ini

adalah peralihan metode pembelajaran dari teacher learning centered



menuju student centered learning yang membutuhkan waktu dan harus
dilakukan secara bertahap agar siswa menjadi terbiasa dengan metode
tersebut (Assyifa et al., 2023). Selain itu, Sumber daya manusia dari diri
siswa yang masih kurang, dianggap sebagai salah satu hambatan yang sering
muncul dalam penerapan metode SCL (Satriaman et al., 2019).

Beralihnya metode pembelajaran tersebut membuat guru diharuskan
untuk senantiasa membimbing siswanya agar tidak melenceng terlalu jauh
dalam proses belajarnya. Agar penyampaian pesan persuasif dari guru ke
siswa terjadi secara efektif dan efisien, seorang guru sebagai komunikator
sudah seharusnya menguasai materi pembelajaran dan juga mampu
menerapkan berbagai media atau alat komunikasi yang mudah dipahami
oleh komunikan atau siswanya (Jufrizal & Indasari, 2021).

Komunikasi persuasif menurut Burgon & Huffner dalam (Mirawati,
2021) merupakan tindakan komunikasi yang bertujuan memengaruhi
pandangan atau pendapat individu lain agar sejalan dengan niat atau tujuan
dari komunikator atau pihak yang mengirimkan pesan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, terlihat bahwa penggunaan komunikasi persuasif secara
tidak langsung memiliki efek yang signifikan ketika diterapkan dengan tepat
dan sesuai.

Dalam proses mempengaruhi minat belajar siswa, seorang guru
dirasa perlu menggunakan komunikasi persuasif dalam kegiatan belajar
mengajar. Komunikasi persuasif digunakan karena komunikasi tersebut

mengajak individu atau kelompok dengan tidak adanya paksaan. Hal



tersebut dapat membuat siswa merasa lebih diperhatikan, lebih nyaman dan
mau untuk terus belajar di sekolah. Lain halnya ketika seorang guru
menerapkan komunikasi koersif. Meskipun tujuannya sama, komunikasi
koersif menerapkan cara yang berbeda yaitu dengan menggunakan paksaan
atau kekerasan dalam mengajak (Rizky & Syam, 2021). Jika hal tersebut
diterapkan dalam proses belajar mengajar, maka seorang siswa akan merasa
terancam dan tidak nyaman dalam belajarnya. Sehingga komunikasi
persuasif perlu diimplementasikan guru dalam proses belajar mengajar.
Islam adalah agama yang memperhatikan cara menyampaikan
sesuatu terhadap umatnya. Hal tersebut tertuliskan dalam firman Allah SWT

pada QS: An-Nahl ayat 125 :

LSA@JV‘; W\wﬁ)s@ L &L J:;L;s’ti’{i

M&Jﬁa&vb\jﬁ .,\,.@.Jbvlc\//::j/

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
vang mendapat petunjuk”.

Tafsir dari ayat ini menurut Quraish Shihab yang dilansir dari
quranhadist.com (QuranHadist, 2023) adalah dengan ayat tersebut, Allah

SWT memberikan petunjuk kepada Rasulullah SAW tentang kaidah



berdakwah kepada manusia sesuai dengan kemampuan orang dalam
menerima informasi. Yang dimaksud dengan kemampuan orang adalah
mengajak kaum cendekiawan dengan kata yang bijak. Mengajak kaum
awam menggunakan nasihat serta analogi yang sesuai dengan kemampuan
kaum tersebut. Sedangakn untuk ahlul kitab yang menganut agama
terdahulu menggunakan cara retorika serta logika yang halus. Pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan teladan kepada
Nabi Muhammad untuk menggunakan cara yang baik dalam berdakwah
maupun berdebat. Hal ini dilakukan dengan harapan penerima dapat
memahami apa yang disampaikan oleh pengirim. Karena penyampaian
yang baik mempunyai kemungkinan penerimaan yang besar pula.
Berdasarkan penjelasan di atas dan juga prariset yang dilakukan
peneliti, komunikasi persuasif dirasa memiliki hubungan yang cukup besar
dengan minat belajar siswa. Penelitian menjadi penting dilakukan untuk
membantu guru maupun siswa dalam menerapkan dan mengembangkan
komunikasi persuasif agar proses belajar mengajar disekolah menjadi lebih
baik. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui besarnya pengaruh

komunikasi persuasif terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 1 Dukun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan oleh
penulis, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar
pengaruh komunikasi persuasif terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 1

Dukun Kabupaten Magelang?



C. Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini ialah untuk mengetahui besaran pengaruh
komunikasi persuasif terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 1 Dukun.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil temuan dari penelitian ini diinginkan dapat memberikan
sumbangan yang penting dalam bidang ilmu komunikasi dan
memberikan pemahaman yang berharga, terutama mengenai pengaruh
komunikasi persuasif terhadap minat belajar. Tak hanya itu, hasil
temuan ini juga juga bisa menjadi subjek analisis dan landasan untuk
penelitian berikutnya, terutama bagi mereka yang tertarik untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai korelasi antara komunikasi
persuasif dan minat belajar.
2. Manfaat Praktis
Harapannya, penelitian ini dapat melengkapi pengetahuan bagi
peneliti selanjutnya mengenai dampak komunikasi persuasif terhadap
minat belajar, terutama pada siswa tingkat sekolah menengah atas.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah evaluasi terhadap beberapa studi

sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Selain itu, tinjauan pustaka dapat digunakan sebagai sumber

referensi, informasi, panduan, dan perbandingan dengan hasil penelitian

yang telah ada. Untuk mempermudah penelitian ini, beberapa karya ilmiah



terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian telah disediakan oleh

peneliti. Berikut adalah beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian
ini :

1. Jurnal penelitian (Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 1, No. 11

April  2021) oleh Niko Reski, Mahasiswa STKIP

Muhammadiyah Sungai Penuh, Jurusan Bimbingan dan

Konseling dengan judul “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX

SMPN 11 Kota Sungai Penuh”. Hasil penelitian yang

melibatkan 57 siswa menunjukkan bahwa 9 siswa atau 15,79%

menunjukkan minat belajar yang tinggi. Sebanyak 41 siswa atau

71,93% menunjukkan minat belajar sedang, sementara 7 siswa

atau 12,28% menunjukkan minat belajar yang rendah. Minat

belajar siswa dipengaruhi oleh empat faktor, yakni perasaan

senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Dalam

keempat faktor tersebut, perasaan senang dan keterlibatan dalam

proses pembelajaran menunjukkan proporsi yang lebih rendah,

dengan masing-masing 36,71% untuk kegembiraan dan 45,40%

untuk keterlibatan. Sebaliknya, dua faktor lainnya, yakni

ketertarikan dan perhatian, menunjukkan proporsi yang lebih

tinggi, dengan masing-masing mencapai 82,53% untuk

ketertarikan dan 72,84% untuk perhatian.. Jenis penelitian ini

adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini memiliki aspek yang

serupa dan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh



penulis. Kesamaannya terletak pada penerapan metode
kuantitatif, sementara perbedaannya terdapat pada objek
penelitian dan jumlah variabel yang akan diselidiki.

. Jurnal penelitian (Jurnal Medium, Vol. 9, No. 1 September
2021) oleh Ira Mirawati, mahasiswa ilmu komunikasi
Universitas Padjajaran dengan judul “Pemanfaatan Teori
Komunikasi Persuasif Pada Penelitian E-Commerce Di Era
Digital”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
implementasi teori komunikasi persuasif dalam strategi
marketing e-commerce dapat mempengaruhi  perilaku,
keyakinan atau sikap seseorang atau kelompok agar sesuai
dengan maksud dari pembuat pesan. Terdapat lima teori yang
dibahas dalam penelitian ini. Teori tersebut adalah the powerfull
effect model, the effect of synthetic experience, elaboration
likelihood model, disonansi kognitif, dan attribution. Kelima
teori tersebut yang kerap digunakan e-commerce dalam
melakukan strategi pemasaran. Harapan dari penggunaan
komunikasi persuasif dalam strategi pemasaran e-commerce
adalah mengubah keraguan menjadi keyakinan, memberikan
kepercayaan hingga sikap loyal konsumen terhadap suatu
produk atau merek. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.
Penelitian ini memiliki aspek yang serupa dan berbeda dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Kesamaan antara



penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
fokus pembahasan tentang komunikasi persuasif. Namun,
perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan
dan objek penelitian yang diteliti.

. Jurnal penelitian (Jurnal llmu Komunikasi Vol. 11 No. 1, April
2021) oleh Fasya Umh Rizky dan Nur Syam mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Komunikasi Persuasif
Konten YouTube Kementrian Agama Dalam Mengubah Sikap
Moderasi Beragama”. Penelitian ini membahas tentang
penerapan teknik komunikasi persuasif yang berkaitan dengan
moderasi beragama, terkhusus pada konten YouTube Kemenag
RI dengan judul “Kenapa Harus Moderasi Beragama”. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa, dari lima teknik komunikasi
persuasif, terdapat empat teknik yang ditemukan dan digunakan
dalam komunikasi melalui video YouTube. Teknik tersebut
adalah teknik integrasi, teknik pay-off atau ganjaran, teknik fear
arrousing atau pembangkitan rasa takut, dan teknik tataan atau
icing technique. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.
Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada fokus pembahasan tentang komunikasi
persuasif. Namun, perbedaannya terletak pada metode penelitian

yang digunakan dan objek penelitian yang diteliti.



Tabel 1. Tinjauan Pustaka

Nama Niko Reski Ira Mirawati Fasya Umh Rizky dan

Peneliti Nur Syam

Judul Tingkat Minat Belajar | Pemanfaatan Teori | Komunikasi Persuasif

Penelitian | Siswa  Kelas IX | Komunikasi  Persuasif | Konten YouTube
SMPN 11 Kota | Pada Penelitian E- | Kementrian ~ Agama
Sungai Penuh Commerce Di  Era | Dalam Mengubah

Digital Sikap Moderasi
Beragama

Sumber Jurnal Inovasi | Jurnal Medium, Vol. 9, | Jurnal lImu

Penelitian | Penelitian, Volume 1, | No. 1 September 2021 Komunikasi Vol. 11
No. 11 April 2021 No. 1, April 2021

Metode Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian ini

Penelitian | menggunakan metode | menggunakan  metode | menggunakan metode
deskriptif kuantitatif | deskriptif kualitatif deskriptif kualitatif

Hasil Dari 57 siswa kelas | Penelitian ini membahas | Berfokus pada

Penelitian | IX SMPN 11 Kota | lima teori komunikasi | penerapan lima teknik
Sungai  Penuh, 9 | persuasif yang Kkerap | komunikasi persuasif
siswa memiliki minat | digunakan dalam strategi | yang berkaitan dengan
belajar tinggi, 41 | pemasaran e-commerce. | moderasi  beragama,
siswa memiliki minat | Lima  teori  tersebut | khususnya pada konten
belajar sedang dan 7 | adalah the powerfull | YouTube Kemenag RI
siswa memiliki minat | effect model, the effect | dengan judul “Kenapa
belajar rendah. Minat | of synthetic experience, | Harus Moderasi
belajar  ditentukan | elaboration likelihood | Beragama”. Dari lima
melalui 4 faktor, yaitu | model, disonansi | teknik ~ yang  ada,
perasaan senang, | kognitif, dan | terdapat empat teknik
ketertarikan, attribution. yang ditemukan dan
perhatian dan digunakan.
keterlibatan.

Persamaan | Menggunakan Membahas tentang | Membahas tentang
metode  kuantitatif | komunikasi persuasif komunikasi persuasif
sebagali metode
penelitian

Perbedaan | Penelitian hanya | Menggunakan metode | Menggunakan metode
berfokus kepada | penelitian deskriptif | penelitian  deskriptif
faktor yang | kualitatif. kualitatif
mempengaruhi minat
belajar siswa dan | Fokus penelitian ini | Fokus penelitian ini
tingkat minat belajar | adalah implementasi | adalah analisis
siswa. teori komunikasi | penerapan teknik

persuasif ~ pada  e- | komunikasi persuasif.
commerce

Sumber :

Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Teori Belajar Behavioristik

Dalam ajaran Islam terdapat sebuah pepatah yang mendorong
umatnya untuk terus-menerus mencari pengetahuan dari awal
kehidupan hingga akhir hayat. Dalam komunikasi persuasif, terdapat
berbagai macam teori. Salah satu teorinya adalah teori belajar. Menurut
Berkson dan Wettersten dalam (Hendri, 2019) proses belajar bukan
hanya sekedar trasnfer tapi mencakup perubahan baik itu dari segi
pengetahuan, kecakapan, dan nilai. Oleh karenanya, proses belajar harus
mencakup tiga dimensi yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga
dimensi tersebut juga berguna sebagai perubahan perilaku individu dan
tidak hanya menjadi indikator intelektualitas individu.

Menurut (Hendri, 2019) dalam bukunya, perubahan dalam proses
belajar menghendaki dua kondisi yaitu :

a. Belajar haruslah berlangsung secara aktif dan integratif.
Orientasi dari belajar sendiri bukanlah hasil, melainkan
prosesnya. Oleh karenanya, Proses belajar pada dasarnya
adalah proses yang sadar.

b. Dimensi yang berubah pada proses belajar hakikatnya adalah
hal yang terus berfungsi pada diri seseorang seperti
pemikiran, emosional, kecakapan dan perilaku.

Secara umum, pendekatan teori belajar adalah salah satu pendekatan

utama dalam komunikasi persuasif. Teori belajar sendiri terbagi menjadi
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tiga macam yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif dan
teori belajar humanistik (Hendri, 2019).

Menurut Hovland, tahapan komunikasi tidak terlepas dari manusia
belajar tentang bagaimana mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
seseorang. Semakin banyak dan semakin sering seseorang memahami
dan mempelajari sebuah pesan, maka semakin besar pula kesempatan
individu tersebut akan mendapatkan posisi yang mendukung (Hendri,
2019). Robert dalam (Munawaroh, 2021) berpendapat bahwa teori
belajar behavioristik melihat proses belajar sebagai perubahan perilaku
yang merupakan akibat asosiasi antar rangsangan dan timbal balik. Oleh
karenanya, teori belajar behavioristik berfokus hal yang dapat diamati
dan diukur seperti rangsangan dan timbal balik. Dalam teori ini,
penekanan diberikan pada aspek pengukuran karena dianggap sebagai
elemen krusial dalam memantau perubahan, seperti perubahan perilaku.

Berbeda dengan teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif
berfokus pada proses belajarnya dibandingkan dengan rangsangan dan
timbal baliknya. Sedangkan teori belajar humanistik berada di tengah-
tengah kedua teori tersebut. Teori belajar humanistik berfokus pada
kepentingan untuk memanusiakan manusia dalam proses belajar
mengajar. Teori belajar behavioristik mampu membuat manusia
menjadi  homo mechanicus atau manusia robot dalam proses
pembelajaran karena sifat dari teori ini adalah mekanistik determinisik

dan kurang dalam segi spiritual.
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2. Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif merupakan jenis komunikasi yang berupaya
membujuk individu atau kelompok orang untuk bertindak dengan cara
tertentu tanpa menggunakan paksaan atau kekerasan. Menurut Sumirat
& Suryana, komunikasi persuasif adalah interaksi antarsesama yang
bertujuan untuk mempengaruhi sikap, tindakan, opini, dan perilaku
individu maupun kelompok melalui berbagai bentuk komunikasi, baik
verbal maupun nonverbal, dengan cara meyakinkan individu atau
kelompok tersebut. Tujuan utama dari komunikasi persuasif adalah
untuk mengarahkan sikap, opini, dan perilaku komunikan agar sejalan
dengan niat dari pihak yang berkomunikasi (Sumirat & Suryana, 2017).

Pengertian tersebut hampir sama dengan komunikasi koersif, yang
mana keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mempengaruhi serta
mengubah perilaku individu atau kelompok. Perbedaannya terletak pada
bagaimana komunikasi tersebut disampaikan. Jika komunikasi persuasif
menggunakan cara damai dan tanpa adanya paksaan didalamnya. Maka
komunikasi  koersif merupakan bentuk yang berlawanan dari
komunikasi persuasif, yakni menggunakan kekerasan atau tekanan
sehingga penerima pesan merasa terancam jika tidak mematuhi instruksi
yang disampaikan oleh pengirim pesan (Rizky & Syam, 2021).

Proses komunikasi persuasif dapat dikatakan berhasil ketika
komunikan yang diajak berkomunikasi tersebut mengalami perubahan

respon terhadap suatu hal, dalam penelitian ini adalah minat
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belajar siswa. Menurut Jalaluddin Rakhmat (Rakhmat, 2018) respon
dibedakan menjadi tiga yaitu respon kognitif, respon afektif dan respon
konatif atau biasa disebut juga dengan respon behavioral. Berikut ini
adalah uraian dari masing-masing respon tersebut :

a. Respon kognitif yang berkaitan dengan pemahaman individu
atau kelompok terhadap suatu konsep, ide, ataupun kepercayaan.

b. Respon afektif yang mencakup wilayah emosional komunikan
atau bisa juga disebut dengan menggerakan hati komunikan
untuk menyukai atau tidak menyukai suatu konsep, ide ataupun
kepercayaan.

c. Respon konatif yang berkaitan dengan berubahnya sikap serta
melakukan sesuatu terhadap konsep, ide ataupun kepercayaan
yang disampaikan.

3. Minat Belajar

Minat dalam proses pembelajaran adalah bentuk Kketerlibatan
personal yang mendorong individu untuk terlibat dalam aktivitas mental
dan fisik, dengan tujuan mencapai perubahan perilaku akibat interaksi
dengan lingkungan, yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Slameto, 2015). Minat dapat dikelompokkan menjadi 2
macam, yaitu minat yang muncul dari dalam diri (internal) yang
dipengaruhi oleh hubungan darah atau keturunan dan juga bakat bawaan
dari lahir dan minat yang terpengaruh dari luar diri (eksternal) yang

dipengaruhi oleh proses perkembangan dan pertumbuhan individu.
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Pengaruh kuat dari faktor luar diri atau eksternal antara lain adalah
dorongan orang tua, lingkungan, kebiasaan bahkan adat yang berlaku
ditempat individu berkembang (Susanto, 2013). Dalam kegiatan belajar
mengajar, guru berperan besar untuk terus mempertahankan minat
belajar siswa-siswanya. Peranan dan kompetensi guru dalam mengajar,
berkorelasi dengan minat belajar siswa yang optimal.

Adapun ciri-ciri dari minat menurut Sardiman dalam Muhammedi
pada bukunya yaitu Psikologi Pendidikan (Muhammedi, 2017) sebagai

berikut :

o

Bersungguh-sungguh dalam melakukan tugas yang diberikan.

b. Tidak mudah putus ada ketika menghadapi kesusahan.

c. Memiliki ketertarikan terhadap permasalahan orang dewasa.

d. Lebih senang bekerja secara mandiri.

e. Memiliki pendirian yang kuat terhadap sesuatu yang telah

diyakininya

Menurut Niko Reski dalam jurnalnya yang berjudul “Tingkat Minat
Belajar Siswa Kelas IX SMPN 11 Kota Sungai Penuh” (Reski, 2021)
ada 4 elemen yang mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya
adalah :

a. Perasaan senang

Perasaan senang memiliki akibat yang besar dalam proses
belajar mengajar, karena jika suatu hal dilakukan dengan senang

maka apa yang diajarkan akan dapat dengan mudah dipahami
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dan masuk kedalam otak. Hal ini dicontohkan oleh seorang
doktor Universitas Texas A&M bernama DR. Tatiana
Erukhimova dalam laman YouTube Universitas tersebut.

Gambar 1 DR. Tatiana Mempraktekkan Teori Momentum
Sudut

H
=]
2.6l
-
== 2 r;‘k »
SHE'S SPINNING! How?! Conservation'y,  Shar®

of #angularmomentum. #funny #fyp Q

5 1Y

Tj @tamuphysastr " (ST

Sumber : https://www.youtube.com/shorts/wYEN-OXprcc

Terlihat pada gambar, DR. Tatiana mempraktikkan teori
momentum sudut dengan sebuah benda yang mudah ditemui
sehari-hari, yaitu roda sepeda. Terlihat juga dari cara beliau
mempraktekkan teori tersebut membuat teori yang awalnya
susah untuk dipelajari menjadi mudah dengan praktek tersebut.
Praktik tersebut menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis
serta mahasiswa merasa senang karena praktik tersebut.
Ketertarikan

Seorang siswa yang masih dalam masa perkembangan
biasanya mudah merasa penasaran dengan suatu hal yang belum
dia ketahui. Rasa penasaran tersebut yang bisa membuat siswa

tersebut merasa tertarik akan sebuah hal. Guru juga perlu
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membuat siswa-siswanya merasa tertarik akan mata pelajaran
yang akan diajarkan esok harinya.

Gambar 2 DR. Tatiana Mempraktekkan Bahayanya Nitrogen
Cair

! 1
4 .-@1,.,

That liquid nitrogen

T g D
Sumber : https://www.youtube.com/shorts/H3DbAFAU2VE

Beliau berusaha membuat penasaran siswa-siswanya dengan
cara mencelupkan sebuah sel hidup yang mengandung air yaitu
bunga mawar ke dalam tangki yang berisi nitrogen cair, alhasil
bunga tersebut menjadi kering seketika dan rapuh sehingga
menjadi mudah untuk dipecah. DR. Tatiana mencoba
memunculkan rasa ketertarikan kepada siswanya terhadap reaksi
apakah yang akan terjadi ketika sebuah bunga dimasukkan
tangki yang berisi nitrogen cair.

Perhatian

Guru yang dianggap sebagai orang tua kedua ketika siswa
berada di sekolah, sudah sepatutnya memberikan perhatian yang
setara antar satu siswa dengan siswa yang lainnya. Faktor ini

perlu diperhatikan oleh guru karena siswa yang kurang
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mendapatkan perhatian di sekolah oleh gurunya bisa berdampak
pada performa belajar siswa yang menurun serta menyebabkan
siswa yang tidak terurus di sekolahnya. Sedangkan siswa yang
mendapatkan perhatian yang cukup dari gurunya, tentu saja
memiliki minat serta performa belajar yang baik di sekolahnya.
Keterlibatan

Terdapat banyak cara yang bisa digunakan dalam melibatkan
siswa dalam proses belajar mengajar. Beberapa contohnya
adalah guru bergiliran memberikan pertanyaan kepada masing-
masing siswa. Hal tersebut adalah contoh yang paling sering
dilakukan guru-guru di sekolah. Contoh lainnya adalah guru
membuat kelompok kecil lalu memberikan topik tertentu yang
berbeda untuk kemudian didiskusikan masing-masing
kelompok. Secara sadar ataupun tidak, siswa sudah terlibat

dalam proses belajar mengajar.
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 3

Rasa bosan ketika proses belajar menjadikan
siswa berbuat keributan dikelas yang membuat
pembelajaran menjadi tidak kondusif serta
menurunnya tingkat minat belajar siswa

\4

/

-

Teori Belajar Behavioristik \

Teori ini melihat proses belajar sebagai perubahan perilaku yang
merupakan akibat asosiasi antar rangsangan dan timbal balik.
Teori ini mengutamakan pengukuran karena pengukuran adalah
hal penting untuk melihat suatu perubahan perilaku.

(Munawaroh, 2021) /

/\

-

1.
2.
3.

Variabel X
Komunikasi Persuasif
Kognitif
Afektif
Konatif

<

Qumber . (Rakhmat, 2018)/

" LINIVER*®

/ Variabel Y \

Minat Belajar
1. Perasaan Senang
2. Ketertarikan
3. Perhatian

4. Keterlibatan

KSumber . (Reski, 2021) /

[ Besaran komunikasi persuasif guru terhadap minat belajar siswa ]

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang direncanakan akan mengadopsi pendekatan
kuantitatif. Sesuai dengan pandangan Hardani, metode penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian ini fokus pada data berbentuk numerik
atau angka yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode
statistik yang sesuai untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya (Hardani, 2020). Hasil pengujian statistik dapat
menunjukkan hubungan yang kuat, sehingga arah hubungan yang
didapat tergantung oleh hipotesis serta hasil uji statistik, bukan dari
logika ilmiah. Pendekatan ini menitikberatkan pada hubungan sebab-
akibat antara variabel, bukan pada prosesnya.

Peneliti menggunakan metode survei, yang melibatkan
pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden
yang dipilih secara relevan sebagai sampel. Metode survei seringkali
dipilih untuk mengumpulkan data mengenai perilaku, preferensi, sikap,
dan pendapat individu.

2. Variabel Penelitian
Variabel yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah
Komunikasi Persuasif Guru sebagai variabel independen (X) dengan
indikatornya yaitu respon kognitif, respon afektif dan respon konatif.

Sedangkan Minat Belajar Siswa sebagai variabel dependen (YY) dengan
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indikatornya yaitu perasaan senang, Kketertarikan, perhatian dan

keterlibatan.

Definisi Konseptual
Definisi  konseptual merupakan elemen penelitian yang
menggambarkan karakteristik suatu permasalahan yang akan diselidiki.
Dengan merujuk pada landasan teori yang disajikan oleh peneliti,
definisi konseptual dari setiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif ialah jenis komunikasi yang
digunakan individu atau kelompok untuk mengubah pikiran, ide,
sikap, bahkan tingkah laku individu atau kelompok lain yang
dilakukan secara verbal maupun nonverbal dan dengan tanpa
adanya paksaan didalamnya. Dengan kata lain, komunikasi
persuasif adalah komunikasi dengan cara membujuk (Costa,
2022).

Berhasil atau tidaknya suatu komunikasi persuasif dilihat
dari tanggapan atau respon komunikan dari komunikasi
persuasif tersebut. Menurut (Rakhmat, 2018), terdapat tiga jenis
respon, yaitu :

1) Koginitif : Seorang pengajar mengungkapkan
pentingnya minat belajar siswa di lingkungan

sekolah. Dampaknya, tentu saja, akan mendorong
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siswa untuk lebih bersemangat dalam proses
pembelajaran.

2) Afektif : guru yang telah memberi tahu kemudian
meyakinkan kepada siswa akan pentingnya minat
belajar sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar.

3) Konatif : siswa yang telah diyakinkan oleh guru akan
pentingnya minat belajar diberikan fasilitas oleh guru
maupun sekolah agar minat belajar tersebut tetap
terjaga.

b. Minat Belajar

Minat merujuk pada dorongan kuat dari batin terhadap suatu
hal, semangat, atau keinginan. Minat dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu yang muncul dari dalam individu dan
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Minat yang
berasal dari internal seringkali dipengaruhi oleh faktor genetik
atau keturunan, serta bakat yang ada sejak masa kecil. Di sisi
lain, pengaruh dari lingkungan dan pengalaman didapat selama
individu tersebut tumbuh dan berkembang (Susanto, 2013).

Adapun menurut Reski (Reski, 2021) faktor yang
mempengaruhi minat belajar ada empat macam yaitu :

1) Perasaan Senang : guru hendaknya memberikan
perasaan senang ketika menyampaikan pelajaran

terhadap siswanya.
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2) Ketertarikan : ketertarikan terhadap suatu hal baru
sangat wajar ada pada siswa, sehingga kemampuan
guru untuk menimbulkan rasa penasaran Yyang
berujung rasa tertarik siswa terhadap pelajaran yang
disampaikan.

3) Perhatian : guru diharuskan memberi perhatian yang
setara terhadap seluruh siswa yang diajarnya, karena
perhatian yang diberikan guru akan memiliki dampak
terhadap minat belajar siswa di kelas.

4) Keterlibatan : dalam setiap pelajaran, guru
hendaknya memberikan sebagian perannya terhadap
siswa, agar siswa tersebut ikut terlibat dalam
pelajaran yang sedang berlangsung.

4. Definisi Operasional
Definisi operasional merinci variabel secara praktis berdasarkan
karakteristiknya, sehingga peneliti bisa melakukan pengukuran yang
tepat terhadap objek penelitian. Proses mengoperasionalkan variabel ini
melibatkan deskripsi yang jelas untuk memastikan pemahaman yang
jelas, menghindari ambiguitas atau interpretasi ganda, serta memastikan

bahwa variabel tersebut dapat diukur dengan tepat.
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Tabel 2 Definisi Operasional

Variabel Indikator Kisi-Kisi

Kognitif Guru memberi tahu akan
pentingnya minat belajar
terhadap siswa

Afektif Guru meyakinkan siswa akan
minat belajar agar siswa
menjadi lebih tertarik

Komunikasi
Persuasif (X)

Konatif Guru menjaga minat belajar
yang telah muncul pada diri
siswa

Perasaan Guru dapat memunculkan
perasaan senang ketika
Senang mengajar siswa

Ketertarikan | Guru bisa memunculkan rasa
penasaran siswa yang berujung

Minat Belajar pada ketertarikan

(Y)

Perhatian Guru memberikan perhatian
yang cukup dan merata
terhadap siswa

Keterlibatan | Guru melibatkan setiap siswa
dalam kegiatan belajar
mengajar

5. Populasi dan Sample
a. Populasi
Menurut Margono dalam (Hardani, 2020) Populasi
mengacu pada semua subjek atau objek penelitian termasuk
manusia, hewan, benda, atau tumbuhan, yang menjadi sumber

data dengan karakteristik unik dalam suatu penelitian. Dalam

24



konteks penelitian ini, populasi adalah siswa SMA Negeri 1
Dukun Kabupaten Magelang yang berjumlah 852 orang.
Ukuran Sampel

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016) dalam bukunya,
Sampel merupakan unsur dari populasi yang mencerminkan
jumlah dan karakteristiknya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sampel dari siswa-siswa SMA Negeri 1 Dukun
Kabupaten Magelang, termasuk siswa dari Kelas 10, Kelas 11,
dan Kelas 12.

Dari penjelasan tersebut, peneliti memanfaatkan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% untuk menentukan
banyaknya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini,

dengan hasil sebagai berikut:

" N
TI+(N e
~ 852
ST 14(852 - (0,1)2)
1 852
* = 1+(852 - (0,01))
852
T 11 (852)
852
5T 952
852
*T 952
s = 89,49

s = 89 responden

25



Hasil penghitungan rumus slovin dengan tingkat
kesalahan 10% pada seluruh siswa SMA Negeri 1 Dukun
Kabupaten Magelang yang berjumlah 852 siswa adalah 89
siswa. Hasil penghitungan tersebut menentukan jumlah sampel
atau responden yang harus dipenuhi dalam penelitian yang akan

dilaksanakan.

c. Teknik Sampling

Metode sampling merujuk pada teknik-teknik untuk
memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Ada
berbagai macam teknik sampling yang biasanya dibagi menjadi
dua kategori utama, yaitu probability sampling dan non-
probability sampling.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini memanfaatkan
metode proportionate stratified sampling. Proportionate
stratified sampling adalah teknik sampling yang sesuai untuk
populasi yang terbagi ke dalam strata-strata atau kelas-kelas
tertentu, seperti yang terdapat di sekolah dengan beberapa
tingkatan pendidikan (Hardani, 2020).

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian dengan metode sebagi

berikut :
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a. Kuesioner

Menurut Abubakar (Abubakar, 2021) Kuesioner adalah
kumpulan pertanyaan yang disusun oleh peneliti dan kemudian
disampaikan kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
dirancang untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan dalam
mengatasi masalah dalam sebuah studi penelitian.

Kuesioner dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe, yakni
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka
adalah kuesioner dengan daftar pertanyaan yang jawabannya
belum tersedia. Sementara itu, kuesioner tertutup adalah
kuesioner dengan daftar pertanyaan dan jawaban yang
disediakan oleh peneliti. Dengan demikian, responden Tidak
diberikan kesempatan untuk memberikan jawaban selain dari
opsi jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
bersifat tertutup yang mana pada responden diberikan
kesempatan untuk memilih beberapa pernyataan dalam
pertanyaan yang disediakan peneliti untuk menjawab. Jawaban
dari responden kemudian dikategorikan menggunakan skala
likert untuk mengukur skor tertentu. Menurut Sugiyono
(Sugiyono, 2017) Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi

pandangan, sikap, dan persepsi individu atau kelompok terkait
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fenomena sosial. Terdapat lima kategori penilaian, dengan setiap

kategori memiliki skor masing-masing:

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =4
Sangat Setuju =5

b. Observasi
Observasi dilakukan melihat dan mengevaluasi beberapa
aspek tertentu seperti Kinerja, minat, sikap serta nilai terhadap
masalah dan situasi dari informan, khususnya siswa SMA
Negeri 1 Dukun. Teknik ini digunakan untuk mencocokkan
antara hasil tertulis dengan keadaan yang terjadi di lapangan
sesungguhnya
c. Dokumentasi
Metode ini merupakan metode yang menggunakan data
sekunder yang terkait dengan obyek penelitian yang telah
diperoleh. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan
mengamati atau mencatat laporan yang sudah ada. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi dampak komunikasi persuasif guru

terhadap minat belajar siswa.
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I. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Untuk mendapatan data yang valid, riliabel dan objektif, maka
intrumen dari sebuah penelitian harus diuji validitas dan reabilitasnya.
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) Uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana kesesuaian antara data yang sebenarnya
terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji
validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana keabsahan data yang

diperoleh dalam penelitian dengan alat ukur yang digunakan.

e NTXY - ZEXH(Y)
Xy —
J[NEXz - XNV - (V)P

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Keterangan :
Txy = Koefisien korelasi yang dicari
N = Jumlah responden

XY = Hasil skor X dan Y untuk setiap responden
X = =Skoritem tes

Y = Skor responden

YX* = Jumlah kuadrat nilai x

YY? = Jumlah kuadrat nilai y

Untuk menerangkan hasil uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1) Jika nilai rhitung > rabel , Maka butir instrumen

dinyatakan valid.
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2) Jika nilai rhiwng < rabel , Maka butir instrumen
dinyatakan tidak valid.
3) Nilai ritung dapat dilihat pada kolom corrected item
total correlation.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi ketepatan suatu
kuesioner sebagai indikator perubahan. Kuesioner dianggap reliabel
atau dapat diandalkan ketika respons dari informan terhadap pernyataan
yang diajukan konsisten sepanjang waktu (Sugiyono, 2017). Uji
reliabilitas menggunakan program SPSS for windows, variabel
dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut :
1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable.
2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable.
Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha >
dari 0,6 (Priyanto, 2013). Adapun rumus Alpha Cronbach adalah

sebagai berikut :

9\ VY z o5
e = (7 U%)

Keterangan :
I'x - reliabilitas yang dicari
n : jumlah item pertanyaan yang diuji

YoZ  :jumlah varians skor tiap-tiap item

o? - varians total
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J. Metode Analisa Data

Analisis data merujuk pada serangkaian langkah yang diambil
setelah data yang diperlukan telah terkumpul. Proses analisis data
melibatkan pengelompokan data, memecah data menjadi unit-unit
analisis, mengaitkan informasi, menyaring, memilih data yang relevan
untuk dipelajari, dan menyusun kesimpulan (Abubakar, 2021).

Pada penelitian ini, digunakan metode analisis data berupa regresi
linear sederhana. Teknik tersebut dimanfaatkan untuk memproyeksikan
keterkaitan antara dua variabel. Sesuai dengan Sugiyono (Sugiyono,

2017) secara umum rumus regresi linear sederhana adalah :

Y’=a+bX

Y’ =Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

a =Konstanta (nilai Y’ apabila X=0)

b =Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

X =Variabel independent

K. Hipotesis
Hipotesis merupakan prediksi awal yang merangkum jawaban

sementara terhadap permasalahan, yang masih memerlukan pembuktian
untuk  memastikan  kebenarannya.  Hipotesis  digunakan  untuk
membandingkan dua kelompok, yakni satu yang tidak memperlihatkan
pengaruh dan yang lainnya memperlihatkan pengaruh. Dengan mengacu
pada penjelasan latar belakang masalah dan teori yang mendukung,

hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
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HO :

H1 :

Tidak terdapat besaran pengaruh komunikasi persuasif
terhadap minat belajar Siswa SMA Negeri 1 Dukun
Kabupaten Magelang.

Terdapat besaran pengaruh komunikasi persuasif terhadap
minat belajar Siswa SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten

Magelang.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Serangkaian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat siswa
dalam belajar dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi persuasif guru.
Pengaruh tersebut sebesar 41,8%, sedangkan 58,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Angka 58,2% adalah
angka akumulasi yang terdiri dari beberapa faktor, sehingga pengaruh
sebesar 41,8% terbilang memiliki pengaruh yang cukup besar. Adapun nilai
signifikansi yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebesar 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan untuk
penelitian ini yaitu sebesar 0,05. Sehingga penelitian ini berhasil menguji
dan membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, di mana H1
diterima sementara HO ditolak.

Penelitian yang dilakukan juga memperkuat anggapan bahwa teori
belajar behavioristik berfokus pada hal yang terlihat yaitu rangsangan dari
persuader dalam penelitian ini yaitu guru dan timbal balik dari persuadee
dalam penelitian ini yaitu siswa. Terdapat tiga rangsangan dari guru yang
berupa kognitif, afektif dan konatif. Ketiga rangsangan tersebut digunakan
untuk melihat faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. Adapun
faktor tersebut adalah perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan

keterlibatan.
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Contoh dari komunikasi persuasif guru yang dapat menumbuhkan
perasaan senang pada siswa adalah pemilihan metode pembelajaran yang
fleksibel dan santai sehingga siswa merasa lebih bebas dalam belajarnya.
Komunikasi persuasif guru juga dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik
dengan kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti kegiatan
literasi yang mewajibkan setiap siswa untuk membaca artikel baru tentang
berbagai macam hal baru. Perhatian yang diberikan oleh guru melalui
komunikasi persuasif juga memiliki andil dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Salah satu bentuk perhatian yang bisa meningkatkan minat
belajar adalah kegiatan kekeluargaan yang rutin dilakukan di lingkungan
sekolah. Kegiatan tersebut secara tidak langsung membuat siswa akan
menganggap sekolah sebagai rumah keduanya. Faktor terakhir yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa adalah keterlibatan. Siswa yang terlibat
dalam proses belajar mengajar akan merasa “ada” dan menimbulkan rasa
percaya diri dalam diri siswa tersebut yang berujung pada meningkatnya

minat belajar siswa tersebut.

. SARAN

Dengan merujuk kepada temuan penelitian yang telah dijelaskan
oleh peneliti, terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan kepada pihak-
pihak yang terlibat sebagai berikut :

1. Bagi Guru SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang
Setelah diketahui bahwasanya komunikasi persuasif guru

mempengaruhi minat belajar siswanya, peneliti berharap kepada guru
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SMA Negeri 1 Dukun untuk terus melatih berkomunikasi secara
persuasif baik itu antar guru maupun dengan siswa, ketika di kelas
maupun di luar kelas.
Bagi Siwa SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, ada baiknya siswa
SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang tetap mempertahankan
minat belajarnya, karena minat belajar adalah hal yang sangat baik jika
bisa dipertahankan oleh siswa .
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap, penelitian selanjutnya meneliti faktor lain yang
mempengaruhi minat belajar siswa, agar penelitian terkait minat belajar

siswa menjadi lebih bervariasi.
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